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KATA PENGANTAR 

 

SCAN, Sustainable Culture Architecture and Nature adalah salah satu wujud 
keperdulian Program Studi Arsitektur Universitas Atma Jaya Yogyakarta terhadap 
issue-issue lingkungan terkait dunia arsitektur. Demikian pula SCAN yang 
diselenggarakan untuk ke dua kalinya ini ditujukan untuk makin memantapkan 
keperdulian kami, melalui topik yang selama ini mungkin belum banyak didiskusikan 
yaitu “Life Style and Architecture”. Pertanyaan penting yang sengaja hendak 
diangkat dalam seminar SCAN 2011 adalah, bagaimanakah peran gaya hidup dan 
perilaku manusia dalam arsitektur dan tata kelola lingkungan yang berkelanjutan ? 

Berbeda dengan penyelenggaraan seminar tahun pertama, yang baru sebatas 
menyajikan para pembicara utama, maka tahun ke dua menjadi lebih lengkap 
dengan kehadiran 72 makalah terseleksi, melalui proses “call for papers”, yang 
termuat dalam proceeding ini. Sebagaimana pelaksanaan sesi paralel dalam 
seminar, makalah-makalah tersebut dikelompokkan menjadi 5 sub-topik, yaitu:  
Psikologi dan Arsitektur, Antropologi dan Arsitektur, Manajemen Kota dan Arsitektur., 
Fashion dan Arsitektur, serta Teknologi dan Arsitektur.  Jumlah makalah pada 
masing-masing kelompok memang tidak serta-merta seimbang, hal ini justru 
menunjukkan sub-topik gaya hidup mana yang paling kuat kaitannya dengan 
arsitektur sekaligus paling banyak dijumpai dalam permasalalahan hidup sehari-hari.  

Sekalipun demikian, keseluruhan makalah yang termuat dalam proceeding ini 
saling memperkaya dan selanjutnya diharapkan memperluas wawasan pembaca 
akan issue-issue yang berkembang dewasa ini terkait gaya hidup dan dunia 
arsitektur pada umumnya. Kekayaan sub-sub topik makalah diharapkan dapat 
memicu diskusi dan komunikasi yang lebih mendalam di antara para pemakalah, 
peserta seminar dan pembaca proceeding. Sekaligus, dapat memberikan 
sumbangsih pemikiran yang bermanfaat bagi penyelesaian permasalahan-
permasalahan yang kita hadapi untuk menuju arsitektur dan kehidupan 
berkelanjutan.  

 
 

Tim Penyunting  
Seminar Nasional SCAN#2: 2011 
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ABSTRACT 
 

This paper aims to understand the relationship between lifestyle and architecture. It is 
important to understand the root problems associated with the work of architecture and lifestyle of 
people who create and use these masterpieces.For that there are 3 questions I want answered. 
First, whether the lifestyle is part of the process of architecture? second, whether the architecture 
that makes lifestyle or vice versa? and Third, how the embodiment of lifestyle in the design? 
Through these three questions then we will know the relationship between lifestyle and 
architecture, especially in the context of various problems of environmental degradation, natural 
disasters, and decreased quality of life due to the management of the built environment and its use 
by humans.This study uses vernacular design approach tribe Banjar in South Kalimantan.This 
study concluded that lifestyle in the process of architecture for the people of Banjar is a wisdom in 
overcoming the problem of the natural environment by maintaining or without change and the 
obligation to maintain confidence through the application of religious teachings through space and 
shape.Lifestyle is formed from the natural environmental conditions and beliefs. Lifestyle embodied 
in the forms which have a strong foundation of belief that design is not solely based on the need for 
comfort and beauty alone that is currently more a priority. 

 
Keywords: vernacular design, sustainable design, life style, Banjarese houses  

  
 

1. PENDAHULUAN  

 Persoalan gaya hidup (life style), terutama pada masyarakat modern saat ini, telah 
lama menjadi perhatian para ahli ilmu-ilmu sosial. Faktor perubahan dan dampak yang 
ditimbulkannya adalah yang menjadi fokus perhatiannya. Walaupun demikian, masih 
banyak sisi-sisi lain dari gaya hidup manusia tersebut yang masih belum terjawab. Salah 
satunya jika dilihat dari perspektif ilmu arsitektur adalah bagaimana kedudukan gaya 
hidup dalam proses berarsitektur atau proses pengolahan ruang dan bentuknya (space 
and form).  Kajian gaya hidup dan arsitektur disini menjadi penting guna memahami akar 
persoalan berkaitan dengan karya arsitektur dan gaya hidup manusia yang menciptakan 
dan menggunakan karya arsitektur tersebut. Berbagai persoalan, seperti kerusakan 
lingkungan, bencana alam, dan penurunan kualitas kehidupan akibat kesalahan 
pengelolaan lingkungan binaan dan pemanfaatannya oleh manusia adalah salah satunya.   
 Adapun tujuan memahami hubungan gaya hidup dan arsitektur adalah untuk 
membangun keselarasan diantara keduanya. Hubungan ini dapat dijabarkan melalui 
pertanyaan penelitian berikut: apakah life style merupakan bagian dari proses 
berarsitektur?  apakah arsitektur yang membentuk life style ataukah sebaliknya? serta 
bagaimana perwujudan life style dalam desain? 
 Untuk menjawab pertanyaan tersebut maka penelitian ini menggunakan desain 
vernakular rumah tinggal masyarakat Banjar di Kalimantan Selatan sebagai unit amatan. 
Alasan penggunaan pendekatan desain vernakular disebabkan asumsi bahwa desain 
vernakular telah terbukti secara ilmiah memiliki kearifan lokal dan sangat menjunjung 



tinggi prinsip keberlanjutan yang telah hilang dalam gaya hidup masyarakat modern saat 
ini.  
 

2. GAYA HIDUP dan KEHIDUPAN MASYARAKAT BANJAR  

 Merujuk pada latar belakang sejarah perkembangan suku Banjar, maka kehidupan 
masyarakat Banjar saat ini tidak dapat dilepaskan dari pengaruh berbagai suku lainnya 
(Dayak, Melayu, dan Jawa) serta keyakinan (animisme, kaharingan, dan Hindu). 
Selanjutnya seiring masuknya ajaran Islam di Kalimantan Selatan, berbagai kepercayaan 
tersebut akhirnya melebur menjadi satu yaitu Islam (Muchamad, 2001). Dan hingga saat 
ini masyarakat Banjar dikenal sebagai masyarakat yang religius dan taat menjalankan 
ajaran agama. Islam telah menjadi identitas bagi masyarakat Banjar.  
 Dari sejarah pembentukan masyarakat Banjar, walaupun Islam telah diterima dan 
diakui sebagai satu-satunya keyakinan, pengaruh kepercayaan lama (pra-Islam) masih 
tetap ada. Untuk itu berbagai aspek dalam kehiduan masyarakat Banjar dapat dibedakan 
berdasar 3 (tiga) kepercayaan yang melandasinya, yaitu kepercayaan Islam, kepercayaan 
bubuhan (kelompok atau kekerabatan) dan kepercayaan lingkungan (Daud, 1997).  
 Kepercayaan Islam diperoleh dari para ulama yang memahami sumber-sumber (kitab) 
ajaran Islam, kepercayaan bubuhan berasal dari para tokoh bubuhan, yaitu pemuka 
masyarakat atau pemimpin kelompok dan masih memegang teguh keyakinan yang 
mengajarkan kewajiban untuk selalu memohon perlindungan/restu dari nenek moyang. 
Sedangkan kepercayaan lingkungan diperoleh dari para tabib (dukun) atau orang-tua 
tertentu yang tinggal di lingkungan itu atau di luar lingkungan namun memiliki kemampuan 
supranatural berkomunikasi dengan alam ghaib (Daud, 1997).  
 Secara singkat, dalam kehidupan sehari-hari, ketiga kepercayaan tersebut sangat 
mempengaruhi gaya hidup dan kehidupan masyarakat Banjar, termasuk dalam proses 
berarsitektur atau proses membangun ruang dan bentuknya (space and form).   
 

3. GAYA HIDUP MASYARAKAT BANJAR DALAM DESAIN VERNAKULAR  

 Lifestyle dalam proses berarsitektur masyarakat Banjar  

Dalam proses membangun, terdapat beberapa upacara yang berkaitan dengan 4 
aspek, yaitu: berhubungan dengan lokasi, ukuran dan bentuk rumah, waktu mulai 
kegiatan membangun, dan proses pembangunan. Selain itu juga terdapat upacara yang 
melengkapi, yaitu saat mulai masuk/mendiami rumah.  

Pada pemilihan lokasi/tempat untuk membangun rumah terdapat hal-hal yang harus 
diperhatikan antara lain; aspek kekeluargaan, keberadaaan tetangga, dan pemilikan 
rumah itu sendiri. Tanah-tanah dekat pekuburan tidak disenangi, demikian pula adanya 
pohon/tumbuhan yang besar atau di persimpangan, dipinggir sungai yang besar sekali 
dan danau. Lokasi tempat untuk mendirikan bangunan seperti di samping dianggap 
menyebabkan penghuni rumah nantinya tidak tentram terutama anak-anak mereka. 
Selain itu adanya anggapan bahwa penghuninya mudah sakit, kesurupan dan mendapat 
gangguan roh halus. Untuk memilih lokasin bangunan diperhitungkan dan dilihat oleh 
seorang ahli atau ulama dengan cara membentangkan tali di sekeliling lahan tersebut 
selama satu malam apabila benang yang terbentang tadi putus maka tempat itu tidak 
cocok untuk mendirikan bangunan. 

Ukuran dan bentuk rumah diyakini akan berpengaruh terhadap penghuninya kelak. 
Untuk ukuran terdapat aturan panjang dan lebar dilambangkan dengan nama-nama 
binatang tertentu. Patokan ukuran digunakan panjang depa pemilik rumah. Bentuk yang 
ideal mengutamakan adanya fungsi ruang upacara/aruh.  

Waktu mendirikan yang disukai adalah pada subuh hari minggu, dan diusahakan jatuh 
pada pertengahan bulan Komariah (pada saat bulan naik) tidak pada saat bulan turun. Di 



Kota Martapura; pembangunan dilaksanakan pada bulan Safar, khususnya pada 10 hari 
terakhir bulan itu.  

Proses membangun rumah, diawali dengan pengumpulan bahan jauh-jauh hari 
sebelumnya. Setelah bahan siap barulah menghubungi tukang dan menghubungi ulama. 
Ulama ini selanjutnya menuliskan wafak/tulisan yang akan diletakkan pada tiang, juga 
terdapat upacara penyembelihan ayam yang darahnya dioleskan pada tiang, dan upacara 
selamatan dengan nasi ketan, inti dan doa. Saat mendiami selalu dimulai dengan 
selamatan dan dibacakan Surah Yasin, Qasidah Burdah, doa halarat dan terakhir makan 
makan.  

Dari rangkaian proses pembangunan ini dapat dilhat bahwa pengaruh gaya hidup 
(dalam hal ini gaya hidup dipahami sebagai upaya menjalankan ajaran agama) sangat 
kuat terlihat. 

 Lingkungan sebagai pembentuk lifestyle  

Secara fisik, kondisi lingkungan hidup (habitat) masyarakat Banjar memiliki 
karakteristik yang sangat khas. Sejak awal kedatangan imigran Melayu sekitar seribu 
tahun yang lalu, mereka telah berdiam/menetap di tepian sungai-sungai besar (Sungai 
Negara dan anak-anak sungainya) di Kalimantan Selatan. Pada masa itu, di wilayah yang 
dikenal sebagai Kalimantan Selatan saat ini, sebagian besar daerah masih berupa teluk 
raksasa yang membentang dari laut hingga kaki pegunungan Meratus. Dalam kehidupan 
masyarakat sejak masa tersebut, sungai telah menjadi sumber kehidupan. Seluruh 
aktivitas masyarakat sangat bergantung pada sungai. Hingga saat ini dapat dilihat 
ketergantungan masyarakat Banjar terhadap sungai, mulai aktivitas individu yang bersifat 
rutin (MCK) hingga aktivitas sosial kemasyarakatan sangat bergantung pada sungai. 
Salah satu bentuk kebudayaan sungai yang paling menonjol adalah kegiatan 
perekonomian yang sangat bergantung pada sungai. Kegiatan jual beli, sumber mata 
pencaharian, dan juga sarana-prasarana transportasi sepenuhnya bergantung pada 
sungai. 

Dari kegiatan ini melahirkan berbagai bentuk dan fungsi perahu, peralatan menangkap 
ikan, dan bentuk komunikasi sosial yang sangat spesifik. Kondisi lingkungan hidup 
(habitat) yang didominasi sungai dan rawa, benar-benar menjadi pencetak kebudayaan 
masyarakat Banjar, sehingga tidak aneh jika masyarakat Banjar dikenal juga sebagai 
masyarakat berkebudayaan sungai. Seluruh unsur kebudayaan dalam masyarakat Banjar 
dapat dirunut keterkaitannya dengan kondisi lingkungan sungai. 

Selain dilihat secara fisik, terdapat cara pandang lain dalam masyarakat Banjar dalam 
melihat lingkungan sekitar. Masyarakat Banjar melihat lingkungan alam “sekitar” secara 
abstrak dalam konteks mistis. Masyarakat Banjar sangat mempercayai adanya alam 
ghaib disamping alam dunia tempat manusia tinggal. Kepercayaan tentang lingkungan 
alam ini tidak seluruhnya dapat ditemukan dalam sumber ajaran agama Islam (Al-Qur’an 
dan Sunnah Nabi), melainkan bersumber dari nenek moyang dan juga tentang kesaktian 
raja-raja Banjar pada masa lalu.  

Berdasar kondisi tersebut rumah tinggal masyarakat Banjar umumnya tersebar di 
sepanjang tepian sungai. Hal ini telah berlangsung sejak awal mula para pendatang tiba 
di daerah ini. Beberapa penduduk bahkan membangun permukimannya di atas air berupa 
rumah terapung (rumah lanting). Sementara sebagian lainnya mulai menetap di daratan, 
namun tetap di tepian sungai dan menghadap ke sungai. Setiap rumah memiliki akses 
langsung ke sungai melalui titian dan dermaga. Kondisi lingkungan fisik alam sekitar 
sungai yang berawa menyebabkan permasalahan tersendiri bagi masyarakat Banjar yang 
ingin membangun permukiman di tepian sungai. Menghadapi kondisi lahan demikian, 
maka masyarakat Banjar berusaha menciptakan budaya membangun yang bersumber 
dari pengetahuan lokal. Hal ini terjawab dengan konsep struktur rumah tinggal 
masyarakat Banjar yang seluruhnya terbuat dari bahan dan teknologi yang diinspirasi oleh 
kondisi lokal. Mulai dari bahan bangunan, seluruhnya memanfaatkan bahan-bahan lokal 



yang memiliki keunggulan mengatasi masalah yang disebabkan oleh air. Sebagai contoh, 
penggunaan bahan kayu galam dan ulin merupakan pilihan atas potensi kayu lokal yang 
memang sangat kuat jika terendam air. Sedangkan tekniologi konstruksi “diciptakan” 
sesuai dengan tuntutan kondisi lingkungan alamiah; mulai dari bagian pondasi, badan 
bangunan, hingga bagian rangka atap.  

Dengan kondisi lingkungan alam yang sangat spesifik, yaitu tanah rawa yang memiliki 
daya dukung yang sangat lemah, maka tingkat kesulitan dalam pembuatan konstruksi 
rumah tinggal masyarakat Banjar juga menjadi permasalahan tersendiri. Namun 
demikian, cara penyelesaian yang diperoleh dari kondisi ini juga sangat baik sekali, yaitu 
menggunakan teknologi pondasi “kacapuri” yang menjadikan persoalan daya dukung 
lahan dapat diatasi. Seluruh budaya membangun ini merupakan bentuk-bentuk kearifan 
budaya lokal yang berkembang sebagai hasil akulturasi berbagai kebudayaan 
membangun suku-suku yang ada. Selanjutnya kontruksi tersebut membentuk satu 
kesatuan sistem struktur rangka yang sangat stabil dan memiliki kekakuan baik secara 
vertikal maupun lateral. Secara vertikal, bangunan dengan ukuran yang sangat panjang 
mampu berdiri secara seimbang di atas daya dukung tanah yang sangat lemah. Hal ini 
tentu membutuhkan keahlian yang sangat tinggi untuk memperhitungkan kemungkinan 
adanya penurunan bangunan yang tidak merata.  Sedangkan secara lateral, bangunan 
mampu bertahan terhadap adanya perbedaan beban berat bangunan antara bagian 
depan, bagian tengah dan bagian belakang yang sangat berpotensi menyebabkan beban 
lateral. 

Dengan kondisi lingkungan alam ini maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan alam 
dengan kondisinya yang sangat spesifik dan permasalahannya telah membentuk 
arsitektur masyarakat Banjar dan gaya hidup yang berbasis pada air/sungai. 

 Wujud lifestyle dalam desain vernakular suku Banjar  

Keberadaan ragam hias pada rumah masyarakat Banjar adalah satu bentuk ekspresi 
yang sudah menjadi ciri khas sebagaimana rumah-rumah masyarakat Melayu, khususnya 
Sumatera dan Semenanjung Melayu (Malaysia dan Brunei). Ukiran dalam arsitektur 
Banjar diyakini telah ada sebelum kerajaan Banjar berdiri, sebab sebelum kerajaan Banjar 
berdiri telah ada rumah-rumah penduduk Melayu yang kaya dengan beragam hiasan 
ukiran. Namun demikian tidak banyak literatur yang menjelaskan tentang asal mulanya. 
Konsep budaya yang diungkapkan melalui ukiran dapat dipelajari dari teknik 
pengerjaannya dan motif yang ditampilkannya.  

Teknik pengerjaan ukiran pada rumah Banjar dikerjakan dengan 3 teknik; teknik relief, 
teknik ukiran tembus, dan teknik ukiran berupa. Teknik ukiran relief adalah teknik 
mengukir dengan cara melubangi sesuai garis motif yang ingin diwujudkan. Teknik ukiran 
tembus serupa dengan teknik ukiran relief, namun lubang ukiran dibuat hingga 
menembus bidang yang diukir. Adapun teknik ukiran berupa sebenarnya juga mengukir 
pada permukaan bidang sebagaimana teknik ukiran relief. Namun karena bidang yang 
diukir merata di seluruh permukaan sehingga menyerupai bentuk sepenuhnya dari obyek 
yang disimbolisasikan.  

Dalam masyarakat Banjar, bentuk ukiran berupa sangat jarang ditemukan dibanding 
dengan kedua teknik pengerjaan ukiran yang lainnya. Beberapa pertimbangan kenapa 
teknik ukiran berupa jarang digunakan adalah adanya anggapan bahwa ukiran berupa 
identik dipergunakan dalam bentuk patung yang menyimbolkan makhluk hidup yang 
sangat dilarang menurut ajaran agama Islam atau dianggap sebagai perilaku 
syirik/menyekutukan Allah SWT. 

Selanjutnya motif-motif ukiran dalam arsitektur Banjar ditampilkan dalam suatu pola 
yang sangat indah dan teratur. Keindahan dan keteraturan ukiran terlihat dalam pola 
keterkaitan antara motif yang ditampilkan  dengan elemen yang digunakan. Pola 
keterkaitan yang ada dapat dibagi atas 4 pola, pertama adalah pola motif flora-elemen 



flora. Kedua, pola motif fauna-elemen flora. Ketiga adalah pola motif kehidupan-elemen 
kehidupan. Dan keempat adalah pola motif geometris-elemen geometris.  

Dalam rumah tinggal masyarakat Banjar, diperoleh gambaran bahwa motif geometris 
yang ada umumnya adalah; 
1. Kaligrafi, yaitu tulisan beraksara Arab dan motif ini adalah yang terindah untuk motif 

geometris. Keindahan kaligrafi tidak saja dari bentuknya tetapi juga maknanya yang 
sangat dekat dengan ajaran agama Islam. 

2. Bentuk-bentuk lingkaran. Bentuk lingkaran yang terbanyak adalah lingkaran yang 
saling berkaitan membentuk gelang-gelang. Selain itu juga terdapat lingkaran yang 
berbentuk bulan sabit. 

3. Tali berpilin. Tali berpilin dihadirkan hampir di setiap tempat dan dikombinasikan 
dengan semua motif yang ada. Karena banyaknya kehadiran motif tali berpilin ini, 
motif ini memberi makna yang khusus, yaitu sebagai ungkapan makna ayat-ayat QS 
Ali Imran 103, 112, dan Al Hajj 78. Namun demikian jika dilihat jauh ke belakang 
sebenarnya bentuk tali berpilin telah ada sejak kebudayaan Mesir, Yunani dan 
Romawi. 

4. Sinar. Bentuk ini hadir mengelilingi flora sebagai simbol matahari yang menyinari 
tanaman.   

Sebagai masyarakat yang sangat religius, hampir seluruh sendi kehidupan 
masyarakat Banjar didasarkan atas pengamalan ajaran agama Islam. Sebagaimana 
sudah diuraikan pada bagian sebelumnya, walaupun demikian pengaruh kepercayaan 
pra-Islam tetap ada. Dalam konsep berarsitektur, ekspresi seni yang didasarkan ajaran 
Islam juga nampak jelas sebagaimana pada berbagai sendi kehidupan lainnya. Dari 
beragam motif yang ada, motif geometris merupakan motif yang paling dominan 
dipergunakan untuk mengekspresikan ajaran Islam. Motif geometris adalah motif yang 
mengambil bentuk dasar segi empat, lingkaran, dan segitiga. Selanjutnya bentuk-bentuk 
dasar tersebut diwujud kan dengan perhitungan matematis seperti pengulangan, 
penggabungan, pencerminan dan lain sebagainya. Dalam hal kaligrafi, yang menjadikan 
nya termasuk ke dalam motif geometris adalah keteraturan dalam penggunaan huruf 
untuk menciptakan pola tulisan tertentu, seperti huruf-huruf yang dikreasikan hingga 
membentuk sesuatu simbol, juga penggunaan teknik pencerminan untuk memperindah 
tulisan. 

Motif kaligrafi mulai digunakan seiring semakin kuatnya semangat pengamalan ajaran 
agama Islam. Walaupun demikian pengaruh-pengaruh lain dalam ukiran pada arsitektur  
rumah Banjar tetap ada. Tulisan beraksara Arab ini biasanya menyebutkan tentang 
pengagungan Tuhan. Kalimat-kalimat mulia; Asma Allah, Rasulullah Muhammad 
SAWserta sahabat beliau kerap dijumpai dalam bentuk ukiran. Juga kalimat Syahadat 
yang menunjukkan pengakuan diri terhadap Allah, SWT. dan Rasulullah SAWselaku 
utusan-NYA; serta kalimat Basmalah, yang menjadi bacaan dalam setiap langkah gerak 
kehidupan masyarakat Banjar. Pentingnya motif kaligrafi ini tidak terlepas dari budaya 
masyarakat Banjar yang sangat religius.Dalam masyarakat Banjar, pendidikan agama 
merupakan salah satu kewajiban yang harus dilaksanakan. Kaligrafi merupakan salah 
satu upaya pendidikan dalam keluarga, dan lingkungan masyarakat Banjar.  

Dalam setiap keluarga, biasanya sejak anak-anak telah diwajibkan untuk belajar ilmu 
agama. Anak-anak disekolahkan di madrasah atau belajar membaca tulis Al-Quran di 
surau-surau atau mendatangkan guru ke rumah (Muchamad, 2007). Dalam Rumah 
Bubungan Tinggi sendiri, simbolisasi beragam nilai-nilai mulia dalam kehidupan menjadi 
sangat diperhatikan. Ini dapat terlihat dari perletakan berbagai simbol tersebut, yaitu pada 
bagian yang mudah terlihat. Kaligrafi selalu diletakkan pada area ruang publik, atau area 
yang digunakan untuk menerima tamu. 

Penuangan kaligrafi dibuat dengan teknik ukiran relief. Salah satu alasan penempatan 
kaligrafi pada bagian dinding pembatas adalah untuk memberikan rasa aman terhadap 
kelompok ruang hunian dan sekaligus tempat dimana tamu-tamu bisa melihat. Ukiran 
dibuat dengan mencerminkan seluruh kalimat dan juga berbagai motif flora dan motif 



geometris (tali berpilin dan cahaya) yang menghiasinya. Ukiran dalam rumah  rumah 
Banjar adalah ornamen yang utama, karena selain ukiran hanya unsur warna saja yang 
menghias rumah tradisional Banjar. Namun demikian, keberadaan warnapun tidak dapat 
dipisahkan dari ukiran yang ada. Hampir dipastikan pada setiap rumah  rumah Banjar 
selalu terdapat ukiran di seluruh bagian bangunan, sehingga tidak salah jika aspek 
ornamen atau persolekan dalam literatur arsitektur dijadikan salah satu kunci untuk 
memahami makna arsitektur Banjar.  

Keberadaan ukiran kaligrafi dalam rumah masyarakat Banjar merupakan suatu 
“kewajiban”. Dalam perkembangan saat ini, dikarenakan sulitnya mendapatkan tenaga 
ahli ukiran dan mahalnya biaya membuat ukiran, masyarakat lebih menyukai ukiran 
kaligrafi yang lebih modern. Hampir di setiap rumah tinggal masyarakat Banjar, 
khususnya di ruang tamu, pasti ditemukan hiasan kaligrafi. Hiasan yang digunakan 
minimal adalah gambar/poster kaligrafi yang memang banyak dijual. Sedangkan bagi 
yang mampu, mereka menggunakan hiasan dari sulaman benang emas, kerajinan 
perak/kuningan, bahkan dalam bentuk benda-benda rumah tanggal, seperti jam dinding.  

Selain itu, saat ini juga dapat dipastikan di setiap rumah tinggal, bahkan tempat 
usaha, selain ukiran kaligrafi juga terdapat lukisan foto ulama besar Banjar. Keyakinan 
meletakkan kaligrafi/foto ini sebenarnya ada yang berdasar keyakinan adanya 
“kemaslahatan” bagi hidup/usaha yang mereka jalankan, seperti rasa aman terhadap 
gangguan, bahaya kebakaran, kerugian, dll. Sebenarnya hal-hal seperti ini merupakan 
bentuk kepercayaan lama (animisme) dalam bentuk kehidupan modern sebagian besar 
masyarakat Banjar. 
 

4. KESIMPULAN 
 

Gaya hidup (lifestyle) dalam proses berarsitektur bagi masyarakat Banjar merupakan 
sebuah “kearifan lokal” dalam mengatasi persoalan kondisi lingkungan alam dengan 
mempertahankan atau tanpa merubahnya. Selain bentuk kearifan lokal, gaya hidup 
masyarakat Banjar pada hakikatnya merupakan sebuah pelaksanaan “kewajiban” untuk 
memelihara keyakinan (ajaran agama) melalui penerapan ajaran agama melalui ruang 
dan bentuknya. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa gaya hidup masyarakat Banjar 
terbentuk dari kondisi lingkungan alam dan keyakinan. Gaya hidup ini selanjutnya dalam 
hubungannya dengan arsitektur terwujud dalam bentuk-bentuk yang memiliki landasan 
keyakinan yang kuat sehingga desain tidak semata-mata dilandasi kebutuhan akan 
kenyamanan dan keindahan semata yang saat lebih ini menjadi prioritas. 

Selain merumuskan hasil temuan sebagaimana uraian di atas, pada tulisan ini peneliti 
juga menyarankan perlunya dikaji juga proses berarsitektur pada desain-desain 
vernakular lainnya yang tersebar di seluruh wilayah nusantara dan hubungannya dengan 
life style masing-masing masyarakatnya. Selain itu juga perlunya penelitian tentang 
hubungan life style ini juga bisa diperluas pada lingkup arsitektur konteporer; khususnya 
yang telah menggunakan metode perancangan yang berbasis ilmiah. 
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